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Abstrak
Kemasan produk, pada prinsipnya merupakan salah satu hal penting dan tidak bisa dipisahkan dari
proses pemasaran dan distribusi produk serta sebagai satu satunya cara perusahaan membedakan
produknya dengan produk pesaing. Identifikasi produk menjadi lebih efektif melalui kemasan, oleh karena
itu kemasan harus dibuat menarik dan unik, agar diharapkan dapat memikat dan menarik perhatian
konsumen, yang berujung pada meningkatkan penjualan, Manfaat Kemasan Produk disosialisasikan pada
pelaku UMKM di kelurahan Kramas Kecamatan Tembalang Kota Semarang karena sebagaian besar
masyarakatnya mempunyai usaha rumahan yang masih sangat sederhana dalam mengemas produk
olahannya dan masih kurangnya memperhatikan higienitas. Output dari kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat diantaranya peserta sosilisasi memperoleh wawasan kemasan produk dan menghasilkan
pemahaman serta kemampuan mengemas produk lebih higyenis dan komersial dan mampu menularkan
kepada wirausaha baru di lingkungan kelurahan Kramas.
Kata Kunci : Kemasan Produk, Sosialisasi, UMKM

Abstract

Product packaging, in principle, is one of the important aspects inseparable from the product
marketing and distribution process, serving as the only way for a company to differentiate its products from
competitors' products. Product identification becomes more effective through packaging; therefore, packaging
must be made attractive and unique in order to attract and capture the attention of consumers. This ultimately
leads to increased sales. The benefits of product packaging are being promoted to micro, small, and medium-
sized enterprises (UMKM) participants in the Kramas Village, Tembalang Sub-district, Semarang City, as the
majority of them have home businesses that are still very basic in packaging their products and often overlook
hygiene. The outcomes of community service activities include participants gaining insights into product
packaging and acquiring the knowledge and skills to package products more hygienically and commercially.
They can then pass on this knowledge to new entrepreneurs in the Kramas Village.
Keywords: Product Packaging, Socialization, Micro, Small, and Medium-sized Enterprises (UMKM)

PENDAHULUAN

Kemasan produk, pada prinsipnya merupakan salah satu hal penting dan tidak bisa
dipisahkan dari proses pemasaran dan distribusi produk. Pengemasan menurut Widiati, (2019)
adalah proses yang terkait dengan rancangan dan kategorisasi produk, yang diartikan sebagai
sesuatu yang berfungsi untuk melindungi, mengamankan produk yang berada di dalamnya serta
memberikan citra tertentu untuk membujuk penggunanya. Beberapa ahli mendefinisikan
pengemasan adalah salah satu kegiatan yang mencakup desain dan produk, sehingga kemasan
yang ada pada produk tersebut bisa berfungsi dengan baik dan produk yang ada di dalamnya bisa
terlindungi (Kotler dan Amstrong, 2020). Rodriguez (2018) menjelaskan bahwa kemasan produk
adalah wadah yang mampu mengubah kondisi dari bahan pangan dengan adanya tambahan
senyawa aktif, sehingga mampu memperpanjang umur.

Secara fungsi wujudnya harus merupakan kemasan yang mudah di mengerti sebagai suatu
yang mudah dibawa, melindungi dan mudah di buka untuk benda maupun produk apapun.
Kemasan harus berhasil dalam uji kelayakan sebagai fungsi pengemas, dapatkah menjaga
produknya secara keseluruhan, dapatkah menjaga untuk mengkondisikan produk tersebut dalam
jangka waktu tertentu dan karena perpindahan tempat. Fungsi kemasan dalam suatu produk,
yaitu untuk keamanan produk yang dipasarkan, sebagai pembeda dari produk pesaing, kemasan
dapat melindungi produk dalam perjalanannya dari produsen ke konsumen, menjaga produk
yang dikemas lebih bersih, menarik dan tahan terhadap kerusakan yang disebabkan oleh cuaca
serta kemasan dapat melaksanakan fungsi pemasaran. Melalui kemasan identifikasi produk
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menjadi lebih efektif dan dengan sendirinya mencegah pertukaran oleh produk pesaing. Kemasan
merupakan satu-satunya cara perusahaan membedakan produknya dengan prosuk pesaing, oleh
karena itu kemasan harus dibuat menarik dan unik, dengan demikian diharapkan dapat memikat
dan menarik perhatian konsumen, yang berujung pada meningkatkan penjualan.

Kantor kelurahan berlokasi di Jl. Mulawarman Raya Kelurahan Kramas, Kec. Tembalang,
Kota Semarang, Jawa Tengah yang secara administratif merupakan salah satu wilayah dari 12
Kelurahan wilayah Kecamatan Tembalang. dengan 28 RT dan 6 RW. Jumlah
Penduduk +3.450 jiwa dengan 986 KK, terdiri dari laki-laki 1.743 Jiwa, Perempuan 1.707 Jiwa,
dengan sebaran usia 0-15 sebesar 1.338 Jiwa, Usia 15-65 sebanyak 2.068 Jiwa dan Usia diatas 65
sejumlah 44 Jiwa. Prasarana pendidikan yang dimiliki kelurahan Kramas kecamatan Tembalang
adalah Paud 1 buah, TK1 buah dan SD 1 buah, sementara Prasarana ibadah Masjid 5 buah,
Mushola 8 buah dan Gereja 1 buah. Prasarana umum meliputi Olahraga 1 buah, Kesenian/Budaya
2 buah dan Balai Pertemuan 1 buah.

Kegiatan sosilisasi manfaat kemasan dilakukan untuk mendukung salah satu misi
Kelurahan Kramas, rencananya akan disampaikan pada ibu-ibu PKK di lingkungan Kelurahan
Kramas. Gerakan PKK merupakan Gerakan Nasional dalam pembangunan masyarakat yang
tumbuh dari bawah, yang pengelolaannya dari, oleh dan untuk masyarakat. Pemberdayaan
Keluarga meliputi segala upaya Bimbingan, Pembinaan dan Pemberdayaan agar keluarga dapat
hidup sejahtera, maju dan mandiri. Tim Penggerak PKK adalah Mitra Kerja Pemerintah dan
Organisasi Kemasyarakatan, yang berfungsi sebagai fasilitator, perencana, pelaksana, pengendali
dan penggerak pada masing - masing jenjang demi terlaksananya program PKK. Tim Penggerak
PKK adalah warga masyarakat, baik laki - laki maupun perempuan, perorangan, bersifat sukarela,
tidak mewakili organisasi, golongan, parpol, lembaga, atau instansi, dan berfungsi sebagai
perencana, pelaksana, dan pengendali gerakan PKK.

Gerakan PKK bertujuan memberdayakan keluarga untuk meningkatkan kesejahteraan
menuju terwujudnya keluarga yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat sejahtera, maju dan mandiri, kesetaraan dan keadilan
gender serta kesadaran hukum dan lingkungan. Sasaran gerakan PKK adalah keluarga, baik di
perdesaan maupun perkotaan yang perlu ditingkatkan dan dikembangkan kemampuan dan
kepribadiannya, dalam bidang (1) Mental spiritual meliputi sikap dan perilaku sebagai Insan
hamba Tuhan, anggota masyarakat dan warga negara yang dinamis serta bermanfaat,
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. (2) Fisik material meliputi pangan,
sandang, papan, kesehatan, kesempatan kerja yang layak serta lingkungan hidup yang sehat dan
lestari melalui peningkatan pendidikan, pengetahuan dan keterampilan.

Pemilihan Ibu ibu PKK dalam sosialisasi ini diharapkan mereka dapat memahami manfaat
pengemasan pada produk yang dihasilkan agar dapat lebih diterima pasar sasaran, yang
diharapkan dapat meningkatkan jumlah produk yang terjual sehingga berujung pada
meningkatnya pendapatan keluarga. Sosialisasi yang akan dilakukan pada kegiatan pengabdian
kepada masyarakat merupakan bentuk ketertarikan dan darma bakti Perguruan Tinggi dalam
pembangunan bangsa.

Berdasarkan informasi dari pihak kelurahan Kramas dapat dindentifikasi bahwa ibu ibu
PKK di Kelurahan Kramas mempunyai usaha rumahan yang masih sangat sederhana dalam
mengemas produk olahannya, sehingga perlu diberikan pemahaman manfaat pengemasan
produk terutama makanan dan atau minuman. Permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah
masih sangat sederhana kemasan produk olahan dan masih kurangnya memperhatikan higienitas
yang dapat berdampak pada kemungkinan memberikan efek negatif setelah mengkonsumsi
produk olahan yang kurang mempaerhatikan kemasan yang higienis.

METODE

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat meliputi

Tahap Persiapan

Tahap Persiapan diawali dengan melakukan survey ke lokasi kegiatan, yaitu Kelurahan
Kramas untuk mendapatkan gambaran yang obyektif dan faktual dari masyarakat sekaligus mitra
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM). Perencanaan kegiatan merupakan kelanjutan
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setelah tahap persiapan melalui survey. Perencanaan kegiatan mmeliputi (1) membuat jenis dan
jadwal kegiatan, (2) pemilihan dan penentuan media, (3) menyiapkan materi setiap kegiatan, (4)
menentukan penanggung jawab dan pelaksana setiap kegiatan.
Tahap Kegiatan
Pengabdian masyarakat direncakan dengan menghadirkan ibu ibu PKK di Kelurahan
Kramas Kecamatan Tembalang yang ingin memperoleh pengetahuan tentang pengemasan
produk olahan terutama makanan dan atau minuman. Pengabdian dilakukan dengan melakukan
sosialisasi pentingnya memperhatikan kemasan. Langkah-langkah operasional yang diperlukan
untuk mengatasi permasalahan antara lain:
a. Ceramah terkait mensosialisasikan pentingnya pengemasan dan manfaatnya
b. Diskusi dan Tanya jawab berkaitan dengan manfaat dan fungsi pengemasan
c. Menentukan atau memilih cara mengemas produk olahan makanan dan atau minuman
Tahap evaluasi
Tahapan terakhir dari pengabdian kepada masyarakat adalah melakukan evaluasi kegiatan
untuk mengukur keberhasilan yang dicapai dan kekurangannya. Metode Pelaksanaan seperti
terlihat dalam Gambar 3.1

Permazalahan Mitra

4

Identifikazi Mazalah
*
Ceramah, simulasi, dialog interaktif

I
Masvarakat Mengerti dan Memahami

!

Maszyarakat mu.la;i memprakteklan

*
‘ Melakukan Penjualan/Pemasaran |

| Pendapatan Meninglkat ‘

Gambar 3.1 Metode Pelaksanaan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Realisasi Pelaksanaan Kegiatan.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan secara offline dengan protocol
kesehatan yang relative ketat, seperti harus memakai masker, duduknya diberi sedikit jarak dan
masuk ruangan setelah mencuci tangan karena masih dalam masa pemulihan pandemic covid-19.
Pertimbangan yang dipergunakan tim Pengabdian kepada Masyarakat dengan offline untuk
memudahkan penyampaian materi ceramah dan simulasi serta dialog interaktif tentang selling
skill, dengan membatasi jumlah peserta sebanyak 20 orang. Aula Kantor Kelurahan Kramas
digunakan sebagai media kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat agar kegiatan yang
membutuhkan ruangan yang terbuka dengan sirkulasi udara cukup untuk melaksanakan kegiatan
dapat terpenuhi.

Kegiatan sosialisasi manfaat kemasan produk UMKM ditujukan kepada tim penggerak PKK
yang memiliki usaha mandiri di kelurahan Kramas Kecamatan Tembalang Kota Semarang dengan
harapan anggota tim tersebut mampu memahami manfaat kemasan produk UMKM dan
menularkannya pada wirausaha baru di wilayah kelurahan Kramas. Langkah awal sebelum
melakukan sosialisasi melalui ceramah adalah melakukan observasi wilayah yang tepat sebagai
sasaran Tim PkM Fakultas Ekonomi Universitas Semarang. Diskusi dengan ketua penggerak PKK
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kelurahan Kramas Kecamatan Tembalang Kota Semarang merupakan upaya Tim PkM untuk
memperoleh informasi riil agar Tim PkM tepat guna dan tepat sasaran memberikan sosialisasi.
Langkah terakhir yang dilakukan Tim PkM adalah menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan
Pengabdian kepada masyarakat.

Pelaksanaan kegiatan Tim Pengabdian kepada Masyarakat Fakultas Ekonomi Unversitas
Semarang pada tanggal 30 Nopember 2022 dimulai jam 09.00 sampai dengan jam 12.15. Tahapan
kegiatan diawali dengan memberikan penjelasan kemasan produk melalui ceramah dengan media
LCD, yang meliputi (1) Tujuan Produk perlu dikemas, (b) Manfaat komersial dan hygienitas

kemasan produk, (c) Model kemasan produk, (d) Langkah Riil. Tahapan yang kedua dialog
interaktif.

Gambar 1. Cei‘émah sosialisasi kemasan produk
Sasaran Pengabdian kepada Masyarakat

Sasaran kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat adalah Tim Penggerak PKK Kelurahan
Kramas Kecamatan Tembalang Kota Semarang, dengan bentuk kegiatan sosialisasi kemasan

produk. Jumlah peserta kegiatan PkM 20 orang yang mewakili Kelurahan Kramas Kecamatan
Tembalang Kota Semarang.

Gambar 2. Sasaran kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Output dan Outcome
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Output dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat antara lain :

a. Peserta penyuluhan memperoleh wawasan tentang pentingnya kemasan produk

b. Sosialisasi dapat menghasilkan pemahaman dan kemampuan mengemas produk lebih
higyenis dan komersial dan mampu menularkan kepada wirausaha baru di lingkungan
kelurahan Kramas.

c. Evaluasi sosialisasi menggunakan beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta, dan
sebagai apresiasi diberikan doorprize

Outcome yang diperoleh dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat diantaranya :

1. Program Pengabdian kepada Masyarakat berupa sosialisasi kemasan produk dapat
memperoleh pengetahuan manfaat kemasan yang komersial dan hygienis dan
kemampuan menularkan kepada wirausaha lain.

2. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat diharapkan berakibat kesadaran masyarakat
berani membuat kemasan yang lebih hygienis dan komersial sehingga dapat
meningkatkan jumlah unit yang terjual dan berujung pada menambah penghaasilan
keluarga

3. Universitas Semarang, khususnya Fakultas Ekonomi semakin dikenal masyarakat akan
kepedulian pentingnya kemasan produk UMKM.

KESIMPULAN

Program Sosialisasi Kemasan Produk UMKM dapat diselenggarakan dengan baik dan
berjalan lancar sesuai dengan rencana kegiatan yang telah disusun dan mematuhi protokol
kesehatan. Kegiatan ini mendapat sambutan sangat baik, terbukti dengan keaktifan peserta
mengikuti ceramah, dan dialog interaktif dan tanya jawab sampai waktu sosialisasi berakhir.
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